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3. Penalaran Deduktif dan Induktif

Gistem doduktif adalah sebuah sistem yang menggunakan penalaran
B ika untuk mendapatkan salu atau lobih kesimpulan dart serangkaian
\ mm. Data empirs tidak dianalisis dalam sebuah deduksi murni. Contoh

e tem deduksi adalah sebagal berikut,

Pramis 1: Seekor kucing memiliki empat kak
Pramis 2° Ujang memiliki dua kaki
Kesimpulan: Ujang bukan seekor kucing

Dalam contoh sederhana di atas, hanya satu kesimpulan yang dapat
ibuat dari dua premis. Dalam sistem yang lebih kompleks, kesimpulan yang
iambil lebih dari salu, namun dalam serangkaian kesimpulan tersebut tidak
sleh berlawanan satu sama lainnya. Sekali lagi, perhatikan bahwa lidak
da kesimpulan lain yang dapat diambil dari kedua premis terkail dengan
Jjang.
Apabila kita menerapkan teori ini bagi seseorang yang bernama Ujang
i5an tidak hanya mendasarkan pada dua premis di atas, kita dapat melihat
Ml ®an menguji Ujang untuk menentukan statusnya. Pada litik ini, kita akan
ada pada domain induktif, karena kita akan menguji teori, bukan hanya
arkan logika internal, namun lebih mendasarkan pada bukli, misalnya
mungkin seekor kucing yang dua kakinya telah diamputasi. Jika
can penalaran tersebut valid, maka sebuah teori deduklif dapat
1anya dengan mempertanyakan premis alau kesimpulan secara
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